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“Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik

pelindung.” (QS Ali Imran : 173)
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merangka dan jangan pernah sekalipun berbalik arah”. ( Al-Imam As-

Syafi’l)

""Hidup-hidupilah Muhammadiyah dan jangan mencari hidup di

Muhammadiyah®'. (KH. Ahmad Dahlan)
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ABSTRACT

The Da'wah Strategy of Ma’had Saad Bin Abi Waqqash in Shaping the Character
of Muhammadiyah Ulama Cadres in South Sumatra. Islamic Communication and
Broadcasting Study Program, Universitas Muhammadiyah Palembang. This study
formulates three research problems: (1) What strategies are implemented by
Ma’had Sa’ad Bin Abi Wagqqash in shaping the character of Muhammadiyah
ulama cadres in South Sumatra? (2) How is the process of character formation of
Muhammadiyah ulama cadres carried out through the coaching programs at
Ma’had Saad Bin Abi Waqqash? (3) What are the inhibiting factors faced by
Ma’had Saad Bin Abi Waqqash in shaping the character of Muhammadiyah
ulama cadres in South Sumatra?This study aims to: (1) identify the da'wah
strategies applied in shaping the character of Muhammadiyah ulama cadres, (2)
understand the coaching process conducted by Ma 'had Saad Bin Abi Waqqash in
forming the character of Muhammadiyah ulama cadres in South Sumatra, and (3)
determine the inhibiting factors faced by Ma’had Saad Bin Abi Waqgash in
shaping the character of Muhammadiyah ulama cadres in South Sumatra. This
research is motivated by the importance of ulama cadre regeneration in
maintaining the continuity of Muhammadiyah’s da'wah, particularly in the South
Sumatra region. This research uses a qualitative research method with a
descriptive approach. The data collection techniques used in this study include
observation, interviews, and documentation. The research informants consist of
the head of the Ma had, ustadz/educators, and ulama cadres participating in the
coaching program. Data analysis was conducted through the processes of data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.The results of the study
show that the da'wah strategy implemented in shaping the character of
Muhammadiyah ulama cadres is carried out through intensive tarbiyah-based
coaching, the exemplary conduct of the ustadz, internalization of Muhammadiyah
values, habituation of discipline and worship, field da'wah practice, as well as
continuous evaluation and mentoring.

Based on these findings, it can be concluded that Ma’had Saad Bin Abi Wagqgash
has a very strategic role in the process of regenerating Muhammadiyah ulama in
South Sumatra through a structured and sustainable coaching system, although it
still faces several challenges in its implementation. However, these challenges do
not discourage Ma’had Saad Bin Abi Waqqash from continuing its efforts to
develop Muhammadiyah ulama cadres in South Sumatra.

Keyword : Da'wah Strategy, Character Building, Muhammadiyah Ulama Cadre,
Ulama Regeneration, Ma'had Saad bin Abi Waqqgas.
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ABSTRAK

Strategi Dakwah Ma’had Saad Bin Abi Waqqash dalam membentuk
Karakter Kader Ulama Muhammadiyah di Sumatera Selatan. Penelitian ini
dilaksanakan pada Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas
Muhammadiyah Palembang. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1)
bagaimana strategi yang diterapkan oleh Ma’had Sa’ad bin Abi Waqqgash dalam
membentuk karakter kader ulama Muhammadiyah di Sumatera Selatan, (2)
bagaimana proses pembentukan karakter kader ulama Muhammadiyah melalui
program pembinaan yang dilaksanakan di Ma’had Sa’ad bin Abi Waqqash, serta
(3) apa saja faktor penghambat yang dihadapi Ma’had Sa’ad bin Abi Waqqgash
dalam upaya membentuk karakter kader ulama Muhammadiyah di wilayah
Sumatera Selatan.Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
strategi dakwah yang diterapkan dalam membentuk karakter kader ulama
Muhammadiyah, memahami proses pembinaan yang dilakukan oleh Ma’had
Sa’ad bin Abi Waqqash dalam pembentukan karakter kader wulama
Muhammadiyah di Sumatera Selatan, serta mengidentifikasi berbagai faktor
penghambat yang dihadapi oleh Ma’had Sa’ad bin Abi Waqqgash dalam proses
tersebut. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya proses kaderisasi ulama
sebagai upaya menjaga kesinambungan dakwah Muhammadiyah, khususnya di
wilayah Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi pimpinan
Ma’had, ustadz atau tenaga pendidik, serta para kader ulama yang mengikuti
program pembinaan. Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi dakwah yang diterapkan dalam pembentukan
karakter kader ulama Muhammadiyah dilakukan melalui pembinaan intensif yang
berlandaskan pada pendekatan tarbiyah, keteladanan dari para ustadz, penanaman
nilai-nilai kemuhammadiyahan, pembiasaan disiplin dan ibadah, praktik dakwah
di lapangan, serta evaluasi dan pendampingan yang dilakukan secara
berkelanjutan. Berdasarkan temuan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
Ma’had Sa’ad bin Abi Waggash memiliki peran yang sangat penting dalam proses
kaderisasi ulama Muhammadiyah di Sumatera Selatan melalui sistem pembinaan
yang terencana dan berkelanjutan. Meskipun dalam pelaksanaannya masih
menghadapi berbagai tantangan, hal tersebut tidak mengurangi komitmen Ma’had
Sa’ad bin Abi Waqqash untuk terus berupaya membina dan menyiapkan kader
ulama Muhammadiyah di wilayah Sumatera Selatan.

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Pembentukan Karakter, Kader Ulama
Muhammadiyah, Kaderisasi Ulama, Ma'had Saad bin Abi Waqgas.
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BAB 1
Pendahuluan
A. Latar Belakang

Dakwah merupakan suatu proses menyampaikan, mengajak ataupun
menasehati dalam hal kebaikan yang berisi pesan moral maupun pesan
agama. Dakwah sendiri memiliki arti dalam bahasa arab yaitu“da'a, yad'u,
da'watan" yang berarti ajakan, seruan, atau panggilan.! Kata ini merupakan
bentuk isim masdar dari Da’a bermakna mengundang atau menyampaikan
seruan.

Ketika berdakwah tentunya harus lah orang yang berilmu dan
berpengetahuan agama yang cukup dalam berdakwah sehingga tidak salah
untuk menyampaikan pesan-pesan agama yang berupa mengajak dalam
kebaikan. Hal tersebut selaras dengan firman Allah QS Ali-Imran 2:104 :
B O3 sl O3aks il ) ufsaiw‘ eS-‘A cKily

&AL A d.d o3 JS.\AS‘

Artinya: Hendaklahada di antara kamu segolongan orangyang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah

dari yang mungkar.111) Mereka itulah orang-orang yang beruntung.?

Di dalam kitab Al Misbah Quraish Shihab menafsirkan kata ( S
(minkum para ulama mengartikan suatu arti sebagian, dengan demikian,
merupakan ajakan atau seruan untuk memberikan peringatan agar umat

islam melakukan perbuatan kebaikan dan menghindari perbuatan yang

! Suparyanto dan Rosad (2015, Periode Mekka hkomunikasi Dakwah Nabi Muhammad Saw, Suparyanto Dan
Rosad (2015, 2020, v <https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/2467/1/Yudika Wahid Firdaus - Perpustakaan 1AIN
Metro.pdf>.

2 Kementrian Agama Republik Indonesia, A4/ Qur’an Terjemah Banten, 2019,hal 63



dilarang Allah swt.® Kajian terhadap ayat tersebut mengungkap adanya dua
jenis perintah. Pertama, perintah yang ditujukan kepada seluruh umat Islam
untuk membentuk dan menyiapkan satu kelompok khusus yang bertugas
melaksanakan amar ma'ruf serta mencegah kemungkaran. Dalam hal ini,
para ulama memaknai kata minkum sebagai penjelas (lil bayan). Oleh
karena itu makna dalam, firman Allah tersebut berupa pesan yang berisi
perintah kepada setiap muslim untuk menjalankan amanah dakwah sesuai
dengan kapasitas dan kemampuannya masing-masing. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam aktivitas dakwah, tidak semua orang memiliki kesanggupan
untuk melaksanakannya.

Ketika kita hidup di dunia ini, setiap manusia pasti memiliki catatan
amal buruk. Dengan demikian, kewajiban dari setiap muslim untuk
senantiasa saling menasehati dalam hal kebaikan untuk mencegah
kemungkaran. Rasulullah Saw bersabda dalam sebuah hadist :

.. o - k) f~°fo/ i@ - ﬂ°W1}°<\5/°~} g}e i/ e .
Cray Al adail 21 (4le o2 8 yaals 1 504 2S3a (6 Oa
13 z “ o 4
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Artinya:“Barang Siapa yang melihat kemungkaran maka ubahlah dengan
tangannya, jika tidak mampu maka ubahlah dengan lisannya, jika
tidak mampu maka (tolaklah) dengan hatinya dan hal tersebut
adalah selemah-lemahnya iman *(H.R. Muslim)(Al-Nawawi, 1930)

Para ulama figh berpendapat setiap berbuat baik dan mencegah

kemungkaran bermakna sebagai al-Hisbah, yaitu suatu tangungjawab yang

3 D Kurniawan, ‘Dakwah Menurut M. Quraish Shihab Kajian Surat Ali-Imran Ayat 104 Dan an-Nahl Ayat 125
Dalam Tafsir Al-Misbah’, Skripsi, 2022, pp. 9-10 <https://eprints.ums.ac.id/104661/1/NASKAH PUBLIKASI.pdf>.

4 Nur Ikhlas, ‘Legitimasi Pesan Dakwah Dalam Hadis Amar Ma ruf Nahy Munkar’, Journal of Da’wah, 1.1
(2022), p. 8, doi:10.32939/jd.v1i1.1312.



dibebankan pada setiap umat muslim supaya saling menyeru atau mengajak
sesama muslim agar berperilaku baik serta mencegah perbuatan buruk.’
Terdapat ahli agama yang menjadikan hal tersebut memiliki hukum
wajib, karena hukum islam sudah menetapkannya menempatkan pada
tingkatan tersebut. Di dalam hadist ini Rasulullah berpesan bahwa umat
manusia diminta untuk senantia berbuat baik terhadap sesama,namun tak
hanya berbuat baik saja yang diminta tetapi juga untuk mencegah
kemungkaran yang dilakukan umat manusia dengan cara yang telah
diajarkan Ralulullah Saw dalam hadist diatas.

Pada masa globalisasi seperti sekarang, kebutuhan masyarakat
terhadap informasi yang akurat menjadi semakin mendesak di antara gencar
nya arus informasi, apalagi dengan adanya munculnya gejolak informasi
maupun deras nya informasi, didukung cepatnya berita yang bermunculan
menjadikan kita sulit memahami. Kondisi semacam ini menuntut hadirnya
sekelompok orang khusus yang mampu mengatasi dan membendung
berbagai berita yang berpotensi merugikan masyarakat. Berdasarkan hal
tersebut, penafsiran kata minkum dalam ayat itu mengandung arti bahwa
setiap muslim memiliki tanggung jawab untuk saling mengingatkan satu
sama lain.®

Selanjutnya, diuraikan bahwa ayat tersebut mengandung dua kata
yang memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan dakwah. Pertama yaitu kata

(Us=x (yad’u yang mempunyai makna mengajak. Yang Kedua adalah kata

% Ikhlas, ‘Legitimasi Pesan Dakwah Dalam Hadis Amar Ma’ruf Nahy Munkar’.
® Kurniawan, ‘Dakwah Menurut M. Quraish Shihab Kajian Surat Ali-Imran Ayat 104 Dan an-Nahl Ayat 125
Dalam Tafsir Al-Misbah .



(0s»b (ya’murun yang mempunyai makna perintah. Berdasarkan hal
tersebut, ayat di atas memuat perintah dalam dua bentuk, yakni seruan
kepada (kebaikan) dan melaksanakannya dengan perbuatan yang baik.
Selain itu, terdapat pula perintah larangan yang ditunjukkan dengan kata al-
munkar. Kedua kata di atas mengartikan kata (_ss\(al-Khayr dan(—es_li(
al-ma’ruf . Kemudian kata munkar memiliki perspektik buruk pada
pemikiran manusia dan bertolak belakang dengan hukum islam. Oleh
karena itu, didalam ayat ini menyuruh padaal-khayr, dan melaksanakan
pada ma’ruf, serta menjauhi terhadap munkar. Dengan demikian sudah jelas
memerintahkan pada al-khayr didahulukan, selanjutnya menjalankan
kepada perbuatan ma’ruf serta menjauhi terhadap perbuatan munkar.

Disisi lain Quraish Shihab menyatakan didalam Tafsir Al-Mishbah
Jilid 2 menjelaskan bahwasanya Surah Ali Imran ayat 104 memiliki makna
seruan dari Allah SWT untuk mneyuruh kepada kaum mukmin supaya
melalui jalur yang lain dengan apa yang diperbuat oleh Ahli Kitab pada
ayat-ayat sebelumnya. Makna nya disini adalah, Allah SWT
memerintahkan hamba nya untuk yang beriman agar berjalan di atas jalan
yang lurus, seraya mengajak orang lain kepada kebaikan dan mencegah
mereka dari keburukan. Mereka yang senantiasa menyeru kepada hal
tersebut, maka Allah menjanjikan mereka sebagai golongan yang beruntung
kelak. Dalam tafsir tersebut turut diterangkan alasan mengapa amar ma'ruf
nahi munkar perlu terus-menerus diingatkan, yaitu karena tidak dapat

dipungkiri bahwa ilmu yang dimiliki seseorang, bahkan kemampuannya



dalam mengamalkan sesuatu, lambat laun akan berkurang, terlupakan,
bahkan lenyap apabila tidak ada yang mengingatkannya atau tidak ia ulang-
ulang dalam pelaksanaannya.

Untuk itulah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sumatera Selatan
bekerja sama dengan Mahad Sa’ad Bin Abi Waqgash membuat program
beasiswa kader ulama Muhammadiyah dengan tujuan mencetak generasi
ulama untuk berdakwah menyampaikan ajaran Islam yang memiliki
kemampuan dan karakter dengan kemuhammadiyahannya. Kader Ulama
Muhammadiyah tersebut diambil minimal satu perwakilan dari masing-
masing setiap kabupaten/kota yang ada di Sumatera Selatan melalui
rekomendasi Pimpinan Daerah Muhammadiyah kemudian disetujui oleh
Pimpinan Wilayah Sumatera Selatan. Namun tidak semudah itu, hanya
melalui tahap surat menyurat kader bisa lolos, masih ada tahap lagi yakni
seleksi maupun tes kemampuan agama yang dimiliki oleh kader tersebut
yang dilaksanakan oleh para dosen MahadSaad Bin AbiWaqgash selaku
penguji.

Setelah tahap seleksi sudah dilakukan maka tinggal menunggu hasil
pengumuman bagi kader yang lulus maka akan ada arahan selanjutnya.
Tentu arahan yang pertama dilakukan adalah bagi kader yang sudah lulus
seleksi untuk tempat tinggal bagi yang ikhwan tinggal di asrama depan
tepatnya di Mahad Sa’ad Bin AbiWaqgash itu sendiri kemudian yang
akhwat tinggal diasrama belakang yaitu markas dakwah. Mahasiswa

Beasiswa kader Ulama Muhammadiyah juga akan menandatangani kontrak



yang telah disediakan oleh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sumatera
Selatan dan Mahad Sa’ad Bin Abi Wagqgash salah satu isinya dalam kontrak
tersebut ialah bersedia mengabdikan dirinya untuk berdakwah
dimuhammadiyah.

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sumatera Selatan juga
bekerjasama dengan Universitas Muhammadiyah Palembang tepatnya di
Fakultas Agama Islam untuk menunjang pendidikan S1 dengan jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam dan Hukum Keluarga. Semua itu adalah upaya
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah untuk menempah kader ulama agar
memiliki kemampuan yang memadahi dalam berdakwah dengan tujuan
demi mewujudkan cita-cita Muhammadiyah yakni “menjunjung tinggi
agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya”.

Dengan adanya kerjasama tersebut, menjadi tugas besar bagi Mahad
Sa’ad Bin Abi Wagqgash kenapa demikian? Karena Mahad Sa’ad Bin Abi
Wagqgash sendiri merupakan lembaga berbasis bahasa arab dan untuk saat
ini menjadi salah satu wadah dalam mencetak dan menempah kader ulama
muhammadiyah. Maka dari itu diperlukan strategi yang ampuh dalam
membentuk karakter kader ulama yang kelak akan menjadi ciri khas dalam
berdakwah. Mahad Sa’ad Bin Abi Waqggash sendiri adalah Lembaga
Pendidikan Bahasa Arab dan Studi Islam yang didirikan atas program
kerjasama Pimpinan PusatMuhammadiyah dan Asia Muslim Charity
Foundation (AMCF). AMCEF telah berkiprah di Indonesia sejak tahun 1992

sebagai organisasi sosial, nirlaba, dannonpolitik, yang resmi dibentuk pada



tahun 2002 dengan nama Yayasan Muslim Asia. Lembaga Nirlaba ini

resminya berdiri pada bulan September 2006. Perihal Ma’had Aly memiliki

payung hukum berupa Undang undang pesantren nomor 18 tahun 2019

dan Peraturan Menteri Agama nomor 32 tahun 2020.

Berdasarkan  ketentuan  dalam  PMA tersebut, Ma'had Aly
didefinisikan sebagai pendidikan pesantren pada jenjang pendidikan tinggi
yang diselenggarakan oleh pondok pesantren dan berada di lingkungannya.
Lembaga ini mengembangkan kajian keislaman yang sesuai dengan ciri
khas masing-masing pondok dengan berpijak pada Kitab Kuning secara

bertahap dan terstruktur.

Menurut Abdulloh Hamid:

“Pesantren “ma’had adalah sebuah kata dalam bahasa arab arti kata
ma’had yaitu pesantren, lembaga dan institusi. Jadi, secara istilah
ma’had dimaknai sebagai lembaga pendidikan islam yang memiliki
karakter seperti pesantren atau asrama”

Menurut Ahmad Adip Mujdi:
“Mahad memiliki arti pendidikan. Namun dalam implementasinya,
istilah ma’had lebih dekat dengan lembaga pendidikanlslam untuk
jenjang pendidikan stratasatu maupun yang lebih tinggi lagi”

Dengan demikian, ia melihat ma’had sebagai satuan lembaga
pendidikan Islam yang relatif formal, terutama untuk jenjang lebih

tinggi.
Dalam berdakwah, penting untuk memiliki strategi agar tujuan
yang diinginkan dapat tercapai dan pelaksanaannya berjalan dengan baik.
Istilah strategi berasal dari kata strategia, yang berarti seni dalam

menggunakan rencana untuk mencapai suatu tujuan. Secara umum,


https://pontren.com/2020/12/25/pma-nomor-32-tahun-2020-tentang-mahad-aly/

strategi dapat diartikan sebagai alat, rencana, atau metode yang digunakan
untuk menyelesaikan suatu tugas. Menurut Wina Sanjaya, istilah strategi
pertama kali dipakai dalam konteks militer, di mana maknanya adalah
sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan
suatu peperangan. Dalam konteks pembelajaran, strategi dan pendekatan itu
saling berkaitan dalam penyampaian materi pada ruang lingkup
pembelajaran.” Sehingga hal ini menjadi menarik untuk dikaji dan menjadi
perhatian penulis untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi Mahad
saad Bin Abi Waqgas untuk melakukan penelitian serta menjadi tantangan
tersendiri bagi Pengurus maupun dosen Mahad Saad Bin Abi Waqgash
dalam menyiapakan strategi dalam mewujudkan kader ulama
Muhammadiyah yang berkarakter dan berakhlakul karimah. Dengan adanya
penelitian ini penulis berharap supaya hal ini bisa menjadi gambaran dan
solusi untuk mempermudah Mahad Sa’ad Bin Abi waqggash dalam
membentuk karakter kader ulama Muhammadiyah.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan obsevasi saya
dilapangan, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul “STRATEGI DAKWAH MAHAD SA’AD BIN ABI WAQQASH
DALAM MEMBENTUK KARAKTER KADER

ULAMA MUHAMMADIYAH DI SUMATERA SELATAN"’.

" Nanang Gustri Ramdani and others, ‘Definisi Dan Teori Pendekatan, Strategi, Dan Metode Pembelajaran’,
Indonesian  Journal of Elementary Education and Teaching Innovation, 2.1 (2023), p. 23,
doi:10.21927/ijeeti.2023.2(1).20-31 .



B. Fokus Penelitian

Fokus Fokus penelitian adalah penekanan pada cara yang lebih
luas dan mendalam dalam mempelajari suatu fenomena, berbeda
dengan penelitian kuantitatif yang lebih terbatas, seperti hanya untuk
menguji hipotesis. Dalam hal ini, penelitian kualitatif meneliti baik
luas maupun kedalaman dari suatu fenomena dengan tujuan untuk
mengungkapkan berbagai aspek yang lebih kaya dan berarti dari objek
penelitian. Dengan adanya fokus penelitian dalam penelitian kualitatif,
hal ini didasarkan pada beberapa kepentingan tertentu. Penelitian ini
akan difokuskan pada “Strategi Dakwah Mahad Sa’ad Bin Abi
Waqgqgash Dalam Membentuk Karakter Kader Ulama Muhammadiyah di
Sumatera Selatan” yang objek utamanya merupakan Mahad Sa’ad Bin
abi  Waqqgash yang berada di dalam lingkunagan Universitas

Muhammadiyah Palembang.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Strategi yang diterapkan oleh Mahad Sa’ad Bin Abi Wagqgash
dalam membentuk karakter Kader Ulama Muhammadiyah di Sumatera
Selatan?

2. Bagaimana proses pembinaan Kader Ulama Muhammadiyah dalam

pembentukan karakter di Ma’had Saad Bin Abi Waqgash?
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. Apa Faktor penghambat yang dihadapi Mah’had Saad Bin Abi Waqgqgash
dalam Membentuk Karakter Kader Ulama Muhammadiyah di Sumatera

Selatan?

. Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui Strategi Dakwah Mahad Sa’ad Bin Abi Waqgash dalam
Membentuk karakter Kader Ulama Muhammadiyah di Sumatera Selatan.

. Untuk mengetahui proses pembinaan yang dilakukan Ma’ had Saad Bin Abi
Wagqgash dalam pembentukan karakter Kader Ulama Muhammadiyah di
Sumatera Selatan.

. Untuk mengetahui faktor penghambat yang dihadapi Mahad Sa’ad Bin Abi
Wagqgash dalam membentuk karakter Kader Ulama Muhammadiyah di

Sumatera Selatan.

. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini terdapat beberapa manfaat yaitu:

. Secara teoritis

Manfaat teori yang dapat diambil dari penelitian yang telah
dilakukan adalah sebagai bahan acuan atau tolak ukur yang digunakan oleh
Mahad Sa’ad Bin Abi Waqgqgas dalam meningkatkan strategi dakwah dalam
membentuk karakter kader ulama Muhammadiyah. Dan juga sebagai
metode untuk meningkatkan kemampuan  dalam memperluas ilmu

pengetahuan untuk penulis, khususnya untuk Prodi Komunikasi Penyiaran
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Islam, dengan harapan supaya bisa menjadi bahan evaluasi dan bahan

referensi dalam studi banding oleh peneliti lainnya.

. Secara Praktik

a) Bagi peneliti

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
edukasi dalam rangka menjadikan peneliti lebih berfikir kritis dan kreatif
dalam menemukan teori yang didapat dari sebuah proses penelitian ini.
Sehimgga dapat meningkatkan pengetahun, wawasan dan menemukan

metode atau strategi yang digunakan untuk membentuk karakter seseorang.

b) Bagi Mahad Sa’ad Bin Abi Waqqgash

Dengan adanya kegiatan ini tentunya diharapkan dapat memberikan
beberapa saran, pemikiran, dan solusi dalam menjawab permasalahan
maupun tantangan Mahad Saad Bin Abi Waqgas dalam melakukan proses
pembinaan kader ulama Muhammadiyah. Sehingga Strategi dakwah dapat
diterapkan dalam pembetukan karakter kader ulama Muhammadiyah agar
menjadi tolak ukur secara praktik dilapangan dalam pelaksanaan berjalan
maksimal.

Bagi Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam
Menjadi bahan referensi dan tolak ukur serta bahan observasi khusus

bagi mahasiswa yang sedang menyusun proposal dan sedang melakukan
penelitian yang berkaitan dengan strategi dakwah dalam membentuk
karakter kader ulama muhammadiyah baik dari tingkat dasar hingga di

Perguruan Tinggi maupun dalam lingkungan masyarakat.
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